
 

 
 

INTERNALISASI KARAKTER RELIGIUS MELALUI 

JAM’IYYAH MANAQIB SYAIKH ABDUL QADIR AL JILANI 

DI DESA PUCANGREJO KECAMATAN GEMUH 

KABUPATEN KENDAL  

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

Disusun Oleh: 

LULUK AGUSTIN MARYATUL MAGFIROH 

NIM. 2121264 

 

 

PROGAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTASoTARBIYAH DANIILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHAMAN WAHID PEKALONGAN 

2025 

 



 

ii 
 

  



 
 

iii 
 

 

  



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin berdasarkan Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomer 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomer 0543b/U/1987. Pedoman ini digunakan untuk menuliskan 

istilah-istilah dalam bahasa Arab yang belum mengalami penyerapan ke dalam 

bahasa Indonesia. Sementara itu, untuk kata-kata Arab yang telah menjadi bagian 

dari kosakata bahasa Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) atau Kamus Linguistik, digunakan sesuai dengan 

bentuk yang sudah dibakukan. Adapun secara umum, pedoman transliterasi 

tersebut mengikuti ketentuan-ketentuan sebagai berikut 

1. Konsonan 

Fenom konsonan dalam Bahasa Arab pada dasarnya dilambangkan 

melalui huruf-huruf dalam system tulisan Arab. Dalam praktik transliterasi, 

representasi fenom-fenom ini tidak sepenuhnya menggunakan huruf semata, 

melainkan ada yang menggunakan tanda baca tertentu, dan sebagai lainnya 

menggunakan kombinasi antara huruf dan tanda. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة    
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة   

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا   

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء  
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MOTTO 

۝٢٨االْقُلُوْبُ اان اتَطْمَى اااللّٰاِابِذكِْراِااَلَا  
Artinya: “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram” 

(Q.S Ar-Ra’d: 28) 
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ABSTRAK 

Magfiroh. Luluk Agustin Maryatul. 2121264. 2025. Internalisasi Karakter 

Religius Melalui Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani Di Desa 

Pucangrejo Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid. Mutammam. S. Ag.M.Ed. 

Kata Kunci: Internalisasi, Karakter Religius, Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul 

Qadir Al Jilani 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter 

religius dalam kehidupan masyarakat, khususnya di tengah arus modernisasi yang 

semakin berkembang pesat. Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani 

merupakan salah satu bentuk kegiatan yang memiliki peran signifikan dalam 

membentuk karakter religius jamaah melalui pembacaan manaqib serta ajaran-

ajaran yang terkandung di dalamnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 

jam’iyyah manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani di Desa Pucangrejo Kecamatan 

Gemuh Kabupaten Kendal. Dan untuk mendeskripsikan peran jam’iyyah manaqib 

Syaikh Abdul Qadir Al Jilani dalam membentuk karakter religius jamaah manaqib 

di Desa Pucangrejo Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Sumber data terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer yang diambil yaitu pemimpin 

manaqib, tokoh agama dan jamaah manaqib, sedangkan data sekunder diambil 

dari buku, jurnal, skripsi, atau dokumen lain. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis 

menggunakan teknik kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Internalisasi Karakter Religius 

melalui Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani dilakukan melalui tiga 

tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (2) Nilai-nilai Karakter Religius 

yang diinternalisasikanperan melalui kegiatan Jam’iyyah manaqib Syaikh Abdul 

Qadir Al Jilani meliputi tiga aspek, yaitu: aspek spiritual, dengan memperkuat 

kesadaran ke-Tuhanan melalui dzikir dan doa. Aspek moral, dengan menanamkan 

nilai-nilai sabar, wara’, ikhlas, dan tawadhu’ melalui keteladanan Syaikh Abdul 

Qadir Al Jilani, dan aspek sosial, melalui penguatan silaturahmi, solidaritas, dan 

suasana kekeluargaan antar jamaah. 
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BAB I 

PENDAHULUANn 

 

1.1. Latar BelakanggMasalah 

Pembentukan karakter religius merupakan aspek krusial dalam 

kehidupan sosial masyarakat, khususnya dalam upaya menciptakan individu 

yang tidak hanya memiliki pemahaman terhadap ajaran agama, tetapi juga 

mampu menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-har 

(Putriani & Pasaribu, 2024). Namun, di tengah pesatnya perkembangan 

teknologi dan arus globalisasi, nilai-nilai spiritual sering terabaikan. 

Fenomena ini memicu krisis karakter yang ditandai dengan meningkatnya 

kenakalan remaja, kekerasan sosial, dan menurunnya kepedulian terhadap 

nilai-nilai luhur. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang dikenal memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi, berbagai bentuk tradisi dan praktik keagamaan masih 

banyak dijumpai. Salah satu bentuk praktik tersebut adalah amalan tarekat, 

yang merupakan media spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Di antara tarekat yang memiliki pengaruh signifikan dalam tradisi keislaman 

di Indonesia adalah Tarekat Qadiriyyah, yang diasosiasikan dengan Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jilani, seorang ulama terkemuka yang memiliki peran penting 

dalam perkembangan spiritual umat Islam secara global (Sarbani et al., 

2022:73). Tarekat ini memiliki jumlah pengikut yang cukup besar, dan salah 
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satu sarana untuk mendalami ajarannya adalah melalui kegiatan pengajian 

yang dikenal sebagai Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani.  

Jam’iyyah Manaqib merupakan sebuah komunitas keagamaan yang 

secara khusus mengadakan kegiatan pembacaan manaqib atau riwayat hidup 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani, seorang tokoh sufi yang berpengaruh dalam 

perkembangan spiritual Islam. Kegiatan ini tidak hanya difungsikan sebagai 

ajang untuk berdzikir dan memanjatkan doa, tetapi juga menjadi media 

edukatif dalam menanamkan nilai-nilai keteladanan yang tercermin dari 

kehidupan beliau. Nilai-nilai tersebut antara lain ketakwaan, kesederhanaan, 

keikhlasan, dan keberanian dalam menyebarkan dakwah Islam. Dengan 

demikian, pelaksanaan Jam’iyyah Manaqib tidak sekadar bertujuan untuk 

mengenang figur beliau sebagai tokoh sufi, tetapi juga dijadikan sebagai 

sarana spiritual untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui 

refleksi atas pelajaran moral yang terkandung dalam kisah hidupnya. Selain 

memperkuat aspek spiritual, kegiatan ini juga membentuk atmosfer religius 

yang menumbuhkan kebersamaan serta memperkuat keimanan para jamaah 

(Yulianto, 2023:125). Oleh karena itu, keberadaan Jam’iyyah Manaqib 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam proses pembinaan karakter 

religius di kalangan masyarakat yang mengikuti kegiatan tersebut.  

Salah satu wilayah yang masih mempertahankan tradisi keagamaan 

secara aktif adalah Desa Pucangrejo yang terletak di Kecamatan Gemuh, 

Kabupaten Kendal. Praktik keagamaan di desa ini tidak hanya diorientasikan 

sebagai ibadah kolektif, tetapi juga sebagai media untuk mempererat 
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hubungan sosial antarwarga, sehingga menumbuhkan semangat ukhuwah 

islamiyah. Di antara aktivitas keagamaan yang berkembang di desa ini adalah 

pelaksanaan Jam’iyyah Manaqib, yang memiliki peranan strategis dalam 

membina karakter religius masyarakat. Peran tersebut tercermin dari 

meningkatnya kesadaran spiritual, kepatuhan terhadap ajaran agama, serta 

perubahan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah (Irawan, 

2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap tiga orang jamaah 

Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani di Desa Pucangrejo, 

ditemukan bahwa meskipun mereka telah mengikuti kegiatan manaqib secara 

rutin, sebagian jamaah masih menunjukkan keterbatasan dalam memahami 

serta mengamalkan nilai-nilai keagamaan secara menyeluruh, seperti 

kurangnya konsistensi dalam ibadah pribadi atau sikap sosial yang belum 

mencerminkan akhlakul karimah secara utuh. Hal ini disebabkan oleh masih 

terbatasnya pemahaman terhadap ajaran agama serta kurangnya keberlanjutan 

dalam menjalani kegiatan keagamaan secara konsisten. Meskipun demikian, 

kegiatan pembacaan manaqib tetap memberikan pengaruh positif, terutama 

dalam meningkatkan kesadaran spiritual, memperkuat hubungan sosial 

antarjamaah, serta menanamkan nilai-nilai moral. Setelah mengikuti kegiatan 

secara rutin, jamaah mulai menunjukkan perubahan dalam aspek perilaku, 

antara lain tumbuhnya sikap sabar, ikhlas, rendah hati, saling menghargai, 

serta konsistensi dalam menjalankan ibadah. Tanpa adanya karakter religius 

yang kuat, individu sangat rentang terhadap degradasi moral dan etika, yang 
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pada akhirnya dapat memicu melemahnya solidaritas sosial dan 

meningkatnya potensi konflik dalam masyarakat. Oleh sebab itu, 

pembentukan karakter religius menjadi aspek yang sangat penting dalam 

menciptakan pribadi yang berintegritas serta membangun masyarakat yang 

harmonis (O. S. Mulia, 2024:130). 

Dalam pelaksanaan Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani 

di Desa Pucangrejo, kegiatan ini diikuti oleh jamaah dari berbagai usia dan 

latar belakang pekerjaan. Secara keseluruhan, jumlah jamaah mencapai 

kurang lebih 70 orang, dari berbagai usia dan latar belakang. Keberagaman 

usia dan latar belakang ini mencerminkan bahwa kegiatan manaqib tidak 

hanya menjadi praktik spiritual yang bersifat eksklusif, tetapi juga inklusif 

serta mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Hal ini menjadi 

alasan kuat bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam bagaimana proses 

internalisasi karakter religius berlangsung melalui kegiatan ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji 

bagaimana proses Internalisasi Karakter Religius melalui Jam’iyyah para 

jamaahnya. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Internalisasi 

Karakter Religius Melalui Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al 

Jilani di Desa Pucangrejo Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi 

sejumlah aspek yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang dikaji, 

antara lain sebagai berikut: 
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1. Masih ada jamaah yang belum memahami tentang efektivitas kegiatan 

jam’iyyah manaqib dalam membina kehidupan religius sehari-hari.  

2. Kurangnya karakter religius di kalangan jamaah. 

3. Tantangan dalam membentuk karakter religius. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperjelas fokus kajian, guna menghindari melebaran pembahasan yang 

kurang relevan serta menjaga konsistensi arah penelitian. Oleh karena itu, 

ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada analisis mengenai internalisasi 

karakter religus melalui Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani di 

Desa Pucangrejo, Kecamatan Gemuh, Kabupaten Kendal. Penelitian ini tidak 

mencakup aspek di luar proses internalisasi nilai-nilai religius, seperti aspek 

ekonomi, politik, maupun kegiatan keagamaan lain di desa tersebut, serta 

tidak membahas pengaruh dari organisasi keagamaan selain Jam’iyyah 

Manaqib. 

1.4. RumusanIMasalah 

Berdasarkam latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses internalisasi karakter religius melalui Jam’iyyah 

Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani di Desa Pucangrejo Kecamatan 

Gemuh Kabupaten Kendal?  
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2. Apa sajakah nilai-nilai karakter religius yang diinternalisasikan melalui 

kegiatan jam’iyyah manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani di Desa 

Pucangrejo Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal? 

1.5. TujuanIPenelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti merumuskan tujuan penelitian ini dengan perincian sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi karakter religius melalui 

jam’iyyah manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani di Desa Pucangrejo 

Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal.  

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter religius yang 

diinternalisasikan melalui kegiatan jam’iyyah manaqib Syaikh Abdul 

Qadir Al Jilani di Desa Pucangrejo Kecamatan Gemuh Kabupaten 

Kendal. 

1.6. ManfaatIPenelitian 

Adapun manfaat penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi 

keagamaan dan pembentukan karakter religius. Temuan dari penelitian 

ini dapat memperkaya wawasan teoretis mengenai Internalisasi Karakter 

Religius melalui Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jilani. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Peneliti. Penelitian ini memberikan pengalaman empiris dalam 

proses pengumpulan dan analisis data, sekaligus melatih kemampuan 

berpikir kritis dan analitis. Selain itu, penelitian ini memperluas 

wawasan peneliti mengenai dinamika sosial-keagamaan di 

masyarakat serta dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian 

serupa di masa mendatang. 

b. Bagi Jamaah Manaqib. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya kegiatan 

Jam’iyyah Manaqib dalam pembentukan karakter religius. Dengan 

demikian, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

jamaah dalam mengikuti kegiatan tersebut secara berkelanjutan. 

c. Bagi Pemerintah Desa. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pemerintah desa dalam merumuskan dan mendukung program-

program keagamaan yang berorientasi pada pembinaan karakter 

masyarakat, khususnya dalam konteks penguatan nilai-nilai religius. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan 

dan landasan awal bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut tentang peran kegiatan keagamaan dalam pembentukan 

karakter, khususnya dalam konteks komunitas keagamaan lokal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini telah membahas Internalisasi Karakter Religius melalui 

jam’iyyah manaqib Syaikh Abdul Qadir Al jilani di Desa Pucangrejo 

Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal, sehingga penulis dapat menarik 

kesimpulan dari pembahasan tersebut: 

1. Proses internalisasi karakter religius berlangsung secara bertahap dan 

sistematis melalui tiga tahapan utama: 

a. Perencanaan, tahap ini mencerminkan dimensi moral knowing, di 

mana pengurus Bersama jamaah melakukan musyawarah informal 

untuk merencanakan pelaksanaan kegiatan manaqib. Mencerminkan 

dimensi moral knowing sebagai pengenalan awal terhadap nilai-nilai 

religius. 

b. Pelaksanaan, tahap ini berlangsung khusyuk melalui pembacaan 

manaqib, dzikir, dan doa bersama, yang memunculkan pengalaman 

spiritual mendalam sebagai bentuk moral loving.  

c. Evaluasi, tahap evaluasi dilakukan secara partisipatif melalui 

pengamatan perilaku jamaah sehari-hari, yang mencerminkan dimensi 

moral doing, di mana nilai-nilai religius mulai terwujud 

dalam tindakan nyata.  

2. Nilai-nilai yang berhasil diinternalisasikan melalui Jam’iyyah Manaqib 

mencakup tiga aspek utama, yaitu spiritual, moral, dan sosial. Dalam 



 

 
 

aspek spiritual, kegiatan ini memperkuat kesadaran ke-Tuhanan jamaah 

melalui dzikir, doa, dan pembacaan manaqib yang mendorong refleksi diri 

dan kedekatan kepada Allah SWT. Dalam aspek moral, nilai-nilai seperti 

sabar, wara’, ikhlas, dan tawadhu’ ditanamkan melalui keteladanan Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jilani, yang secara tidak langsung membentuk sikap dan 

perilaku religius jamaah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dalam 

aspek sosial, kegiatan manaqib mempererat tali silaturahmi antarjamaah, 

membangun solidaritas, serta menumbuhkan suasana kekeluargaan dalam 

komunitas, sehingga menciptakan lingkungan keagamaan yang harmonis 

dan penuh kebersamaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Internalisasi Karakter Religius 

melalui Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani di Desa Pucangrejo 

Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal, penulis menyampaikan sejumlah 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat  

1. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggali lebih banyak sumber dan 

referensi yang relavan dengan internalisasi karakter religius melalui 

Jam’iyyah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al Jilani, agar hasil penelitian 

yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan komprehensif.
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